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ABSTRAK

Perlu ada kajian untuk melihat dan memprediksi keberlanjutan pengembangan industri furniture Indonesia dengan
melihat kepada 3 aspek, yaitu aspek ekonomi, aspek sosial dan aspek lingkungan, sebagai aspek utama dalam pengem-
bangan supply chain management yang berkelanjutan. Penelitian ini diawali dengan identifikasi model dasar supply
chain industri furniture. Selanjutnya, digambarkan potensi dan kelemahan yang ada, baik secara internal maupun ek-
sternal, dengan menggunakan analisis SWOT (strength, weakness, opportunity, threat). Untuk melihat perilaku sistem
dilakukan pemodelan dan simulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik industri furniture adalah
ketidakpastian permintaan konsumen dan sangat tergantung pada kondisi hutan untuk menjamin ketersediaan pasokan
kayu. Setiap tahun terjadi kekurangan pasokan rata-rata sebesar 3.386.282 m? dibandingkan kebutuhannya. Pengem-
bangan industri furniture masih kurang memperhatikan aspek keberlanjutan. Kerusakan hutan menjadi salah satu pa-
rameter keberlanjutan aspek lingkungan dimana tingkat penurunan luas hutan produksi alam dan hutan keseluruhan
berturut-turut adalah sebesar 61.982 ha dan 51.820 ha. Selain itu, dari aspek ekonomi, pendapatan (revenue) yang
bisa dicapai oleh industri furniture cenderung tidak mengalami peningkatan. Di sisi lain, industri furniture Indonesia
cukup baik dalam memenuhi kebutuhan konsumen, sebagai indikator aspek sosial.

Kata kunci: Industri furniture, sistem dinamis, berkelanjutan, supply chain management

ABSTRACT

This research aims to predict and describe the sustainability of Indonesian furniture development by considering 3 as-
pects: economical revenue, social, and envieronment, as the main aspects in a sustainable supply chain. This research
was started by identifying the basic model of supply chain of furniture industry. We, then, identified the potency and
weaknesses from either internal or external, by using SWOT (strength, weakness, opportunity, threat) analysis. We used
modeling and simulation to describe the system behaviour. The result showed the characteristics of this industry is un-
certainty on consumer demand and that the industry depends on the availability of raw material from forest. There is a
lack in supply in the average amount of 3.386.282 m*. The development of furniture industry needs to consider more the
aspect of sustainability. Forest destruction is one of the parameters of environmental aspect, in which the decreasing
rate of natural production forest and overall forest are 61,982 ha and 51,820 ha per year, respectively. Furthermore, as
one of the economical aspects, the economical revenue achieved by this industry tends to constant. On the other hand,
this industry can meet the consumer demand, representing the social aspect.

Keywords: Furniture industry, dynamic system, sustainable, supply chain management
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PENDAHULUAN

Industri pengolahan memiliki peran yang penting bagi
perekonomian Indonesia. Beberapa sektor industri merupa-
kan sumber utama pendapatan negara, dimana salah satunya
adalah industri furniture. Menurut laporan dari Departemen
Perindustrian Republik Indonesia (2008), industri furniture
Indonesia menempati peringkat ke-12 terbesar di dunia yang
menyediakan kebutuhan pokok manusia, yaitu kebutuhan
atas tempat tinggal yang nyaman.

Perkembangan industri furniture Indonesia tidak ter-
lepas dari dukungan sumber daya alam Indonesia yang me-
limpah berupa kawasan hutan yang luas yang memasok ba-
han baku industri furniture dan industri lainnya. Dukungan
sumber daya alam yang demikian besar belum menjadikan
industri furniture berkembang pesat. Menurut laporan Depar-
temen Perindustrian (2008), dalam beberapa tahun terakhir
industri hasil hutan justru mengalami pertumbuhan minus
rata-rata sekitar 3%.

Menurut Tambunan (2006), industri kayu dan hasil hutan
justru berkembang pesat di negara-negara kompetitor seperti
China, Malaysia dan Vietnam yang tidak mempunyai bahan
baku kayu sendiri. Menurunnya produksi industri furniture te-
rutama disebabkan oleh faktor bahan baku yang berupa kayu,
yang meliputi ketersediaan yang rendah dan harga yang mahal
sebagai akibat dari semakin rusaknya hutan Indonesia serta
pengelolaan supply chain yang kurang baik mulai dari hulu
sampai ke hilir. Permasalahan kerusakan hutan, yang diper-
kirakan sudah terjadi sejak lama, tidak hanya berdampak pada
sektor industri saja, tetapi juga meninggalkan dampak negatif
yang sangat besar bagi kelestarian lingkungan. Pengelolaan
internal ysng baik maupun pengelolaan supply chain industri
mebel merupakan hal yang penting untuk diperhatikan.

Konsep supply chain management (SCM) sudah ba-
nyak diimplementasikan di berbagai sektor. SCM untuk ma-
terial dan produk bagi industri yang bersifat umum, relatif
sudah banyak mendapatkan perhatian dari para akademisi
dan praktisi. Di sisi lain, SCM untuk agroindustri, sebagai
industri yang berbasiskan pada material pertanian, relatif be-
lum mendapatkan perhatian walaupun sebenarnya memiliki
beberapa karakteristik yang berbeda dengan industri lainnya.
Menurut Widodo dkk., (2003) karakteristiknya meliputi: (1)
sangat dipengaruhi iklim setempat, (2) jumlah produk yang
dipanen sangat dipengaruhi oleh proses pertumbuhannya dan
sangat sulit untuk dikendalikan, (3) proses kehilangan dimulai
sejak mulai pemanenan dan tergantung proses penangananya,
(4) semuanya harus dikonsumsi langsung dalam bentuk segar
atau digunakan sebagai material untuk industri makanan atau
minuman sebelum mengalami kerusakanga.

Keunggulan bersaing bisa didapat dari terwujudnya
supply chain yang kuat dan manajemen yang baik, begitu
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juga yang harus diterapkan pada industri furniture. Peneli-
tian tentang industri furniture yang pernah dilakukan masih
sedikit yang membahas dari segi SCM, tetapi banyak mem-
pelajari dari sudut pandang manajemen operasi dan melihat
perusahaan tunggal saja. Sebagai contoh, dalam penelitian
tentang industri furniture yang telah dilakukan oleh Vickery
dkk, (1996), keunggulan bersaing dapat dicapai oleh industri
furniture ditentukan oleh 4 faktor yaitu inovasi, fleksibilitas,
value, dan delivery. Robb dkk, (2007) melakukan penelitian
tentang hubungan antara pelaksanaan operasi dan supply
chain dengan kinerja operasional atau finansial mengambil
objek industri furniture di Cina. Terlebih lagi, industri furni-
ture banyak berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya hu-
tan untuk bahan baku, sehingga seharusnya juga perlu banyak
mengkaji tentang aspek lingkungan serta sosial. Oleh karena
itu, pengembangan industri harus sejalan dan sinergi dengan
pengelolaan sumber daya alam yang baik, karena sumber
daya alam merupakan pendukung utama bagi keberlangsun-
gan industri.

Selain kajian tentang SCM, perhatian publik juga bany-
ak tertuju kepada isu lingkungan. Isu lingkungan menjadi
suatu isu global yang penting dalam beberapa tahun terakhir.
Dalam kaitannya dengan peningkatan jumlah penduduk dan
dampak industri terhadap lingkungan, isu lingkungan menja-
di lebih sering diperhatikan. Industri dirasa perlu untuk mem-
perhatikan dampak lingkungan selain tujuan bisnis yang men-
cari keuntungan (Beamon, 2008; Lin dkk., 2008 dan Eltayeb
dkk., 2009). Isu lingkungan menjadi isu yang cukup sensitif
terutama jika dikaitkan dengan kebijakan pembangunan yang
berkelanjutan.

Konsep keberlanjutan telah banyak digunakan sebagai
kerangka berpikir dalam pengembangan berbagai aktivi-
tas, baik kegiatan ekonomi maupun kegiatan non-ekonomi
(non-profit). Linton dkk., (2007) menjabarkan perkemban-
gan penelitian-penelitian tentang sustainable development
sejak tahun 1990-an yang terus mengalami peningkatan.
Selain itu, dia juga memperkenalkan hubungan antara kon-
sep sustainability dan supply chain. Penelitian yang sejenis
dengan permasalahan pada industri furniture juga dilakukan
oleh Widodo dkk,. (2009) namun pada industri yang berbeda
yaitu industri cassava. Penelitian tersebut juga menganalisis
tentang keberlanjutan industri cassava didasarkan pada kon-
sep sustainable supply chain. SCM yang berkelanjutan harus
mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Ortiz dkk., (2008) mendefinisikan pengembangan berkelan-
jutan (sustainable development) sebagai peningkatan kuali-
tas hidup dan oleh karena itu memungkinkan manusia untuk
hidup dalam lingkungan yang sehat dan memperbaiki kondisi
sosial, ekonomi, dan lingkungan untuk generasi sekarang dan
generasi selanjutnya. Walaupun masih kurang mengkaji se-
cara holistik 3 aspek penting dalam konsep sustainable de-
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velopment, Bovea dan Vidal (2003) telah melakukan analisis
tentang dampak terhadap lingkungan dari jenis proses dan
material yang digunakan dalam perusahaan furniture yang
berbasis kayu dengan menggunakan metode /ife cycle analy-
sis (LCA).

Sedangkan di lingkup sistem yang lebih makro, Bou-
langer dkk., (2005) menilai bahwa kekuatan dan kelemahan
model yang dibuat oleh penentu kebijakan serta dampak yang
dihasilkan berdasarkan pada perspektif sustainable develop-
ment. Peran pemerintah sebagai penentu kebijakan sangat
penting dan berpengaruh terhadap arah pengelolaan sumber
daya alam dan perkembangan industri pengolahan. Menurut
Kishor dan Belle (2004), pendapatan, secara statistik, berpen-
garuh signifikan negatif terhadap deforestasi, artinya semakin
naik pendapatan akan mengurangi tingkat deforestasi dan
pemerintahan berpengaruh terhadap pendapatan. Perbaikan
pemerintahan mungkin bisa menjadi pendorong bagi pening-
katan pendapatan. Sehingga secara tidak langsung perbaikan
pemerintahan, walaupun tidak langsung, akan berpengaruh
besar terhadap penurunan deforestasi.

De Lara dan Martinet (2008) mengatakan, berbagai
masalah pengelolaan sumber daya alam dipengaruhi oleh
kedinamisan dan ketidakpastian. Pengelolaan sumber daya
alam yang berkelanjutan merupakan tugas yang berat, seba-
gai dampak dari kedinamisan, ketidakpastian, dan pertentan-
gan tujuan (ekologi, ekonomi, dan sosial). Oleh karena itu,
untuk mengkaji pengelolaan sumber daya alam tersebut dapat
dilakukan dengan pendekatan model dinamis. Model dinamis
merupakan alat yang sesuai untuk digunakan dalam memban-
tu menganalisis sebuah sistem yang sangat kompleks (Lee,
dkk., 2002; Min dkk., 2002; Terzi dkk, 2003; Fleisch dkk.,
2005; Schwartz dkk.,2006; Jammernegga dkk., 2007; Pierre-
val dkk, 2007; Lau dkk., 2008 dan Longo dkk., 2008).

Melihat pentingnya peranan industri furniture dan
permasalahan yang banyak dihadapi dalam perkembangan-
nya, mendorong untuk dilakukannya penelitian dari sudut
pandang SCM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perkembangan supply chain industri furniture sehubungan
dengan kondisi sumber daya alam yang ada pada saat ini. Pe-
rilaku sistem industri furniture tersebut dilihat dengan meng-
gunakan analisis sistem dan simulasi sistem dinamis. Untuk
menentukan strategi pengembangan yang sesuai digunakan
analisis SWOT dengan berdasarkan perilaku sistem.

Paper ini membahas tentang profil industri furniture
Indonesia, identifikasi model supply chain industri furniture,
analisis SWOT terhadap industri furniture, pemodelan sistem
industri furniture, verifikasi dan validasi model, simulasi
model, analisis hasil simulasi, kesimpulan penelitian, serta
kemungkinan penelitian di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Identifikasi Pelaku dan Perilaku Sistem Supply Chain In-
dustri Furniture

Industri furniture sangat bergantung pada hasil hutan un-
tuk memenuhi kebutuhan bahan bakunya. Menurut Roadmap
Revitalisasi Industri Kehutanan Indonesia yang disusun oleh
Departemen Kehutanan (2007), kebutuhan industri furniture
terhadap kayu sebagai bahan baku mencapai 7-7,5 juta m? per
tahun. Jenis hasil hutan yang digunakan sebagai bahan baku
industri furniture adalah kayu bulat dari berbagai sumber,
yaitu hutan alam, kawasan konservasi, hutan tanaman (perum
perhutani), hutan tanaman industri, dan sumber lainnya.

Hasil hutan tersebut kemudian diolah di sentra-sentra
industri tidak hanya di industri furniture tetapi juga di indus-
tri lain seperti industri kayu lapis, industri pulp, dan indus-
tri yang memanfaatkan hasil hutan. Saat ini di Indonesia ada
sekitar 950 unit usaha industri furniture kayu dengan kapasi-
tas 3,41 juta m3/tahun (tidak termasuk industri furniture skala
kecil dan industri rumah tangga) dan menyerap tenaga kerja
langsung sebanyak 435.112 orang (Depperin, 2008).

Produk furniture Indonesia sebagian besar diekspor dan
sisanya dipasarkan di dalam negeri. Selain dari produksi da-
lam negeri, konsumen juga memperoleh produk furniture dari
impor. Menurut laporan Departemen Perindustrian (2008),
rata-rata jumlah ekspor produk furniture dalam 3 tahun tera-
khir adalah sebesar 1.465.980 m?. Sisanya digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri termasuk impor yang
rata-rata sebesar 31.939 m? per tahun sebagai tambahan.

Berdasarkan identifikasi pelaku dan perilaku sistem
supply chain industri furniture tersebut, model supply chain
industri furniture Indonesia dapat disusun seperti ditunjukkan
oleh Gambear 1.
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Gambar 1. Model sederhana supply chain industri furniture Indonesia
Sumber: Data Olahan, 2009
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Analisis SWOT Industri Furniture

Industri furniture merupakan sektor yang memiliki
prospek yang sangat tinggi karena didukung oleh luasnya hu-
tan yang dimiliki Indonesia. Keragaman budaya juga menjadi
penunjang karena berperan dalam meningkatkan kualitas dan
variasi model produk furniture yang dihasilkan. Sedangkan
kelemahan yang dimiliki industri furniture saat ini adalah
harga produk yang lebih mahal dibandingkan produk dari
negara-negara kompetitor, sebagai dampak dari mahalnya ba-
han baku dan regulasi pemerintah yang kurang mendukung.
Kualitas produk-produk Indonesia juga masih rendah, teru-
tama terkait dengan masalah sertifikasi konsumen, terutama
konsumen luar negeri, lebih menyukai produk yang berserti-
fikat. Produktivitas pekerja juga relatif rendah dibandingkan
industri asing.

Ancaman bagi industri furniture Indonesia datang dari
dalam negeri maupun luar negeri. Dari dalam negeri anca-
man yang muncul berupa jaminan ketersediaan bahan baku
kayu, akibat sudah semakin rusaknya hutan Indonesia yang
merupakan pemasok bahan baku kayu bagi industri furni-
ture. Selain rusaknya hutan, ancaman lain adalah maraknya
ilegal logging dan penyelundupan kayu ke luar negeri seh-
ingga industri dalam negeri kekurangan pasokan bahan baku
sedangkan industri luar negeri dapat memperoleh bahan baku
yang murah, sehingga dapat menekan biaya produksi mer-
eka. Pencitraan produk furniture Indonesia juga buruk kar-
ena maraknya pembalakan liar tersebut. Pengelolaan industri
yang buruk, sebagai contoh perizinan yang rumit, banyaknya
pungutan liar, tingginya pajak dan bunga bank, dan sebagain-
ya menurunkan kinerja industri furniture. Secara global, kon-
disi ekonomi dunia yang memburuk mengancam tidak hanya
industri furniture tetapi juga hampir semua industri.

Namun demikian dibalik semua itu masih ada peluang
karena diantara industri hasil hutan yang lain, produk furni-
ture mempunyai perkembangan harga yang paling bagus dan
terus meningkat. Hubungan Indonesia dengan beberapa neg-
ara pengimpor terbesar di dunia juga cukup bagus sehingga
jalinan kerjasama tersebut akan mendorong terciptanya pasar
bagi produk furniture Indonesia.

Dari berbagai permasalahan hasil analisis SWOT, hanya
permasalahan pengelolaan hutan, ketersediaan produk furni-
ture, dan pendapatan yang dianalisis dengan simulasi model
dinamis, dimana masing-masing permasalahan tersebut, se-
cara berturut-turut, mewakili aspek lingkungan, sosial, dan
ekonomi, 3 aspek utama dalam perspektif keberlanjutan.

Pemodelan Sistem Dinamis Supply Chain Industri Furni-
ture

Model yang dibuat dalam penelitian ini adalah sebuah
model dinamis yang menggambarkan interaksi antar elemen
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yang menyusun sistem industri furniture, serta keterkaitan
dengan industri hasil hutan yang lain. Luas hutan yang digu-
nakan yang digunakan sebagai input model adalah luas hutan
sesuai data dari departemen kehutanan dikurangi dengan luas
lahan kritis. Hutan terbagi atas 4 bagian, yaitu hutan konser-
vasi, hutan lindung, taman berburu, dan hutan produksi alam.
Hanya hutan produksi alam yang digunakan untuk memasok
kebutuhan industri hasil hutan, sedangkan bagian hutan yang
lain, yaitu hutan konservasi, hutan lindung, dan taman ber-
buru dianggap tetap, karena bagian tersebut ditujukan untuk
kelestarian lingkungan. Selain dari hutan produksi alam, in-
dustri hasil hutan juga memperoleh bahan baku dari hutan ta-
naman industri dan impor.

Eksploitasi hutan diwujudkan dalam kegiatan deforesta-
si, dimana konversi kawasan hutan menjadi fungsi lain juga
termasuk kegiatan deforestasi. Dalam penelitian ini, pembu-
kaan lahan hutan untuk perkebunan merupakan kegiatan kon-
versi hutan yang berpengaruh terhadap deforestasi.

Industri furniture bersama industri hasil hutan yang lain
merupakan pihak yang menggunakan hasil hutan untuk mem-
buat produk masing-masing. Kebutuhan terhadap hasil hutan
berdasarkan kapasitas dan utilisasi masing-masing industri.
Produk furniture, sebagai industri yang dianalisis, digunakan
untuk memenuhi kebutuhan domestik dan ekspor. Jumlah
produk yang dickspor adalah 70% dari total produksi na-
sional, sedangkan sisanya adalah untuk memenuhi kebutuhan
domestik. Selain dari hasil produksi dalam negeri, kebutuhan
domestik juga dipenuhi dari impor produk jadi furniture.

Causal Loop

Causal loop digunakan untuk menggambarkan keter-
kaitan antar elemen sistem yang menunjukkan kedinamisan
sistem. Dalam analisis menggunakan pemodelan dinamis,
penggunaan causal loop sangat penting sebagai langkah awal
untuk menggambarkan hubungan dalam sistem, demikian
juga untuk penyusunan model dinamis industri furniture, se-
perti yang ditunjukkan Gambar 2. Dalam causal loop terda-
pat 2 hubungan antar elemen, yaitu hubungan yang positif
dan hubungan negatif.

Permintaan
furniture

Penjualan
*+  furniture
+
+
- Produksi
furniture
\ :
+/ \ *

Keuntungan

Penebangan Permintaan
produsen

hutan +\/ kayu

Gambar 2. Causal Loop Industri Furniture

Produksi

/— kayu

Luas hutan
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Hubungan positif terjadi jika nilai suatu elemen menga-
lami peningkatan maka menyebabkan peningkatan pada nilai
elemen yang lainnya, atau jika nilai suatu elemen mengalami
penurunan maka akan menyebabkan nilai elemen yang lain
menjadi turun. Sebaliknya hubungan causal negatif antara
satu elemen dengan elemen lain terjadi apabila peningkatan
nilai suatu elemen tertentu akan menyebabkan nilai elemen
yang lain turun atau sebaliknya.

Input Penyusunan Model

Permintaan furniture. Permintaan furniture Indonesia
terdiri atas 2 jenis yaitu permintaan dalam negeri dan per-
mintaan luar negeri atau ekspor. Besarnya permintaan dalam
negeri dan ekspor dalam penelitian ini diasumsikan berdasar-
kan data dari Departemen Perindustrian tahun 2008, dimana
besarnya permintaan untuk masing-masing mengikuti pola
random, dengan rentang antara 1.164.014 m* sampai dengan
1.639.113 m? untuk permintaan luar negeri dan rentang antara
664.070 m*® sampai dengan 1.101.646 m?® untuk permintaan
dalam negeri. Rentang tersebut ditetapkan menurut nilai mak-
simum dan minimum pada laporan Perkembangan Sektor In-
dustri dan Manufaktur tahun 2008.

Produksi furniture. Keputusan produksi dari industri
penghasil furniture dalam penelitian ini diasumsikan meng-
ikuti jumlah permintaan total dalam negeri dan luar negeri.
Kapasitas produksi industri juga diasumsikan masih berada
di atas rata-rata permintaan. Selain dipengaruhi oleh per-
mintaan, produksi furniture juga dipengaruhi oleh pasokan
bahan baku. Pada model ini, keputusan produksi diambil
dengan memilih nilai yang paling besar antara permintaan
furniture dan pasokan kayu, artinya jika pasokan kayu lebih
besar maka produksi dilakukan sebesar pasokan bahan baku
tersebut atau dengan kata lain produksi yang dilakukan adalah
make-to-stock, sedangkan apabila kondisi sebaliknya maka
produksi dilakukan sesuai jumlah permintaan atau make-to-
order.

Pemasok bahan baku kayu. Bahan baku kayu bagai
industri furniture saat ini sebagian besar diperoleh dari hu-
tan produksi alam dan hanya sebagian kecil yang diperoleh
dari sumber lain yaitu impor dan dari hutan tanaman indus-
tri. Pemakaian kayu hasil hutan tidak hanya dilakukan oleh
industri furniture tetapi juga oleh industri pengolahan hasil
hutan yang lain yaitu industri pulp dan kertas, industri kayu
lapis, dan industri kayu gergajian, dimana dalam penelitian
ini, kebutuhan kayu oleh industri hasil hutan selain furniture
dianggap tetap.

Bahan baku kayu diperoleh industri dari hasil penebang-
an hutan. Jumlah pasokan bahan baku kayu dari berbagai
sumber dibangkitkan berdasarkan uji distribusi terhadap data

historis produksi kayu yang bersumber dari Departemen Ke-
hutanan tahun 2006. Dari hasil uji distribusi diperoleh pola
distribusi produksi hasil hutan untuk masing-masing sumber.
Selain itu juga didapat persamaan yang menggambarkan pola
distribusi data produksi kayu tersebut. Selanjutnya, persa-
maan tersebut menjadi input dalam model simulasi.

Verifikasi dan Validasi Model

Verifikasi dilakukan dengan mensimulasikan model
untuk mengetahui apakah hubungan antar entitas berjalan
seperti logika yang berlaku, misalkan produksi industri fur-
niture adalah berdasarkan pada permintaan, baik dari dalam
maupun luar negeri. Selain itu, produksi industri furniture
juga dipengaruhi oleh pasokan bahan baku kayu. Apabila
permintaan tinggi dan pasokan kayu tinggi, maka produksi
furniture juga akan tinggi, begitu juga sebaliknya. Hubungan
yang lain adalah kaitan antara produksi dengan permintaan
kayu, dan antara permintaan kayu dengan deforestasi. Apa-
bila produksi furniture meningkat maka permintaan kayu
juga meningkat dan bila permintaan kayu meningkat maka
deforestasi meningkat, demikian juga sebaliknya. Jadi model
yang telah dibuat sudah sesuai dengan verifikasi.

Metode validasi yang umum digunakan adalah dengan
perbandingan 2 rata-rata. Namun, dalam penelitian ini, vali-
dasi menggunakan prinsip perbandingan 2 rata-rata antara ha-
sil simulasi dengan data kondisi aktual tidak bisa dilakukan
karena data aktual yang tersedia sangat terbatas, sehingga uji
statistik tidak bisa digunakan. Oleh karena itu, validasi model
dalam penelitian ini dilakukan dengan memasukkan input
yang ekstrim pada model. Kondisi ekstrim tersebut misalnya
permintaan adalah 0 (nol). Dengan memasukkan input terse-
but maka hasil produksi tidak akan bisa dipasarkan, sehingga
pendapatan industri furniture juga menjadi nol, seperti yang
ditunjukkan oleh Gambar 3.

;.

0.5

uss 0 10—ttt ottt o000 0000t

-0.5

g
Tahun

—#—Pendapatan industri furniture

Gambar 3. Revenue industri furniture dengan input kondisi ekstrim (per-
mintaan furniture = 0)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model yang telah diverifikasi dan divalidasi, seperti di-
tunjukkan pada Gambar 4, selanjutnya disimulasikan selama
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Gambar 4. Model Dinamis Industri Furniture Indonesia
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Terjadinya deforestasi sudah tentu berperan besar da- —e—Pasokan kayu Permintaan bahan baku furniture
lam penurunan luas hutan, palk hut.an p roduksi maupun hutan Gambar 6. Permintaan dan pasokan kayu industri furniture
secara keseluruhan. Seperti yang ditunjukkan Gambar 9, luas
hutan produksi alam maupun luas hutan seluruhnya menga-
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Gambar 5. Permintaan dan produksi furniture
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Gambar 9. Luas hutan produksi dan hutan keseluruhan

lami penurunan yang kontinyu hingga tahun ke 30. Jika di-
lihat secara grafik, penurunan luas hutan produksi dan hutan
keseluruhan dapat dilihat dari gradient kurva yang terbentuk,
dimana penurunan luas hutan produksi sebesar 61.982 dan
penurunan luas hutan keseluruhan adalah sebesar 51.820.

Aspek Ekonomis

Pendapatan (revenue) industri furniture diperoleh dari
penjualan produk, dimana terdiri atas 2 komponen yaitu pen-
dapatan dari penjualan produk ke luar negeri (ekspor) dan
pendapatan dari pasar domestik. Pendapatan yang diperoleh
industri furniture cenderung acak namun stabil seperti yang
ditunjukkan Gambar 10, karena permintaan terhadap furniture
pun memiliki pola yang demikian. Jika ada kecenderungan
kenaikan pun nilainya sangat kecil, dimana secara grafis,
kecenderungan peningkatan pendapatan yang ditunjukkan
oleh gradient kurva hanya sebesar 2x107 per tahun. Angka
tersebut relatif kecil jika dibandingkan rata-rata pendapatan
industri furniture yang sebesar 5.714.508.917 USS$. Pening-
katan pendapatan industri furniture dapat dilakukan dengan
menekan biaya produksi, salah satunya dengan menekan har-
ga bahan baku yang tinggi, serta meningkatkan pasar bagi
produk furniture, yang dapat ditunjang dengan menetapkan
harga yang bersaing dan meningkatkan kualitas produk.
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Gambar 10. Pendapatan (revenue) industri furniture

Aspek Sosial

Aspek sosial yang dianalisis dalam penelitian dilihat
dari pemenuhan kebutuhan konsumen (masyarakat) atas ba-
rang yang dibutuhkan (produk furniture). Untuk melihat pe-
menuhan kebutuhan konsumen, dilihat perbandingan antara
jumlah barang yang diproduksi dan jumlah permintaan kon-
sumen. Pada industri furniture Indonesia, jumlah permintaan
konsumen dapat terpenuhi oleh industri furniture, seperti
yang ditunjukkan Gambar 4. Hal ini terpenuhi dengan asumsi
jenis furniture dan permintaan konsumen adalah seragam,
tanpa melihat variasi bentuk dan selera konsumen. Jadi in-
dustri furniture Indonesia cukup handal dalam memenuhi ke-
butuhan konsumen namun kurang memperhatikan bagaimana
cara yang dilakukan untuk mencapai pemenuhan kebutuhan
konsumen tersebut, yang ternyata kurang memperhatikan as-
pek lingkungan. Dampak dari berkurangnya luas hutan bagi
masyarakat, dapat berpengaruh terhadap kehidupan masya-
rakat yaitu dalam menjamin kelestarian sumber daya alam
dan keseimbangan lingkungan, dan menyediakan lapangan
kerja untuk kehidupan masyarakat yang lebih baik.

KESIMPULAN

Karakteristik industri furniture yang perlu mendapat
perhatian khusus adalah pada ketidakpastian permintaan kon-
sumen karena pertambahan jumlah penduduk pun tidak ber-
dampak langsung terhadap kenaikan permintaan produk fur-
niture. Karena itu, kebijakan dalam melakukan produksi lebih
sulit untuk dibuat.

Industri furniture sangat tergantung pada ketersediaan
pasokan kayu dalam melakukan produksi. Penurunan luas
hutan produksi alam yang menopang industri furniture san-
gat berpengaruh kepada perilaku industri furniture untuk
tetap memperoleh bahan baku. Kegiatan impor bahan baku
dan bahkan memperoleh kayu secara ilegal mungkin dilaku-
kan oleh industri furniture agar tetap bisa berproduksi karena
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setiap tahun rata-rata terjadi kekurangan pasokan sebesar
3.386.282 m?® dibandingkan kebutuhannya.

Pengembangan industri furniture masih kurang mem-
perhatikan aspek keberlanjutan. Kerusakan hutan menjadi
salah satu parameter yang merupakan akibat dari kegiatan
industri furniture dan industri hasil hutan yang lain. Tingkat
penurunan luas hutan produksi alam dan hutan keseluruhan
berturut-turut adalah sebesar 61.982 ha dan 51.820 ha. Oleh
karena itu, diperlukan adanya perbaikan dalam pengelolaan
dalam pasokan sumber bahan baku bagi industri furniture,
dengan menetapkan area-area yang yang difungsikan untuk
sumber bahan baku dan melakukan pengawasan yang ketat
terhadap aktivitas pengambilan bahan baku oleh industri. Se-
lain itu aktivitas, pengambilan kayu dari hutan harus diim-
bangi dengan penanaman kembali terhadap area hutan yang
ditebang.

Industri furniture Indonesia cukup baik dalam me-
menuhi kebutuhan konsumen. Akan tetapi, pendapatan (reve-
nue) yang bisa dicapai oleh industri furniture cenderung tidak
mengalami peningkatan.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengem-
bangkan skenario-skenario yang mungkin untuk diterapkan
dalam pengembangan industri furniture yang berkelanjutan.
Aspek pengembangan yang berkelanjutan yang lain yaitu as-
pek ekonomi dan sosial bisa dianalisis lebih mendalam.
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